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ABSTRAK

Penentuan stok barang pada online shop merupakan salah satu tantangan utama yang dihadapi dalam
memenuhi permintaan customer secara efisien. Jiggushop merupakan online shop yang masih menentukan stok
barang secara manual. Ketidakakuratan dalam penentuan stok akan mengakibatkan kelebihan maupun kekurangan
barang yang mengakibatkan kerugian. Penelitian ini bertujuan untuk membuat website klasifikasi barang
menggunakan metode K-Means clustering untuk membantu proses pengelompokan barang. Proses clustering
berdasarkan jumlah stok awal dan stok akhir untuk setiap produk. Aplikasi yang dibangun berupa dashboard yang
menggunakan framework streamlit dan bahasa pemrograman python yang berfungsi untuk mengklasterisasi
produk dengan tingkat permintaan tinggi, sedang, dan rendah. Hasil penelitian ini adalah sebuah aplikasi website
yang berfungsi untuk mengklasterisasi produk kedalam 3 kelompok permintaan. Pengujian dilakukan dengan
menggunakan whitebox, untuk menguji kode program yang menjalankan metode K-Means. Dari hasil pengujian
whitebox didapatkan nilai cyclomatic complexity nya 1, yang menunjukan tingkat kompleksitas yang rendah dan
alur logika yang sederhana yang membuat aplikasi berjalan dengan efisien yang memungkinkan proses clustering
yang cepat ketika menangani dataset yang besar.

Kata kunci : Stok Produk, K-Means, Clustering, Python

1. PENDAHULUAN jumlah stok barang yang tepat ini sulit, ketika harus

Di era perkembangan teknologi saat ini, online
shop menjadi peluang bisnis yang sangat popular.
Banyak orang yang beralih untuk berbelanja secara
online karena dinilai lebih praktis. Berbelanja secara
online dapat diakses darimana saja dan kapan saja, dan
banyak orang memilih berbelanja secara online karena
lebih banyak produk yang tersedia, serta mudah
membandingkan produk. Online shop menyediakan
preferensi customer dengan fitur rekomendasi produk
berdasarkan riwayat pembelian customer, dan ulasan
customer yang lebih positif. Jiggushop merupakan
salah satu online shop yang berada di Kota Bandung
yang ada sejak tahun 2017. Jiggushop ini menyediakan
beberapa produk kecantikan seperti bodycare dan
skincare. Dari masing-masing kategori yang ada ini
memiliki produk yang cukup banyak, keseluruhan
produk yang dimiliki oleh Jiggushop ini adalah 117
produk untuk kedua kategori tersebut. Dalam 3 bulan
terakhir ini pola penjualan nya berubah-ubah karena
pengaruh dari trend yang sedang berlangsung.

Tantangan yang harus dihadapi dalam mengelola
online shop yaitu, penentuan stok barang yang tepat
sesuai dengan target pasar. Jiggushop ini memiliki
produk yang cukup banyak dan tingginya pemesanan
dapat membuat pengelolaan stok barang menjadi
rumit. Ada risiko yang akan terjadi jika stok barang
kurang tepat yaitu, jika stok terlalu banyak dapat
berisiko akan menumpuk di gudang dan jika stok
terlalu sedikit akan dapat berisiko kehabisan barang
dan kehilangan customer. Apabila menumpuk terlalu
lama digudang akan mengakibatkan produk
kadaluarsa karena memiliki masa expired yang dapat
mengurangi kualitas produk. Untuk menentukan

memprediksi permintaan di masa depan. Perubahan
trend belanja yang di pengaruhi oleh banyak faktor
membuat prediksi menjadi sulit. Permintaan barang
yang dijual di online shop seringkali berubah. Oleh
karena itu, untuk penentuan stok barang yang tepat
pada online shop ini dapat diterapkan nya website
dashboard yang menggunakan metode k-means
dengan mengklasterisasi untuk membantu penentuan
stok barang yang tepat sesuai dengan target pasar yang
terjadi. Dalam penggunaan metode algoritma k-means
ini dapat mengelompokan produk berdasarkan pola
pembelian customer. Pada online shop ini metode k-
means dapat mengoptimalkan persediaan produk yang
paling diminati. Kelebihan dari metode ini yaitu dapat
membagi data ke dalam kelompok berdasarkan jarak
dari centroid. Penggunaan metode algoritma k-means
juga mampu mengolah data dalam jumlah yang besar

[1].

Metode yang sama dalam penelitian yang lain
tentang penerapan metode k-means dalam penjualan
produk Soug.com. Hasil dari penelitian tersebut ialah
untuk memahami produk yang paling banyak diminati
yang terbagi kedalam 3 kelompok dengan tujuan agar
tidak terjadi penumpukan barang di gudang [2].

Dengan metode yang berbeda pada penentuan
stok barang tentang penggunaan algoritma apriori
untuk menentukan pola stok barang. Tujuan dari
penelitian tersebut untuk mendapatkan hasil pola stok
barang dengan menggunakan algoritma apriori [3].

Pada penelitian dengan metode dan bahasa
pemrograman yang sama tentang data mining k-means
yang menggunakan bahasa pemrograman python pada
data pembayaran transaksi. Hasil dari penelitian
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tersebut ialah pengelompokan data transaksi
pembayaran menjadi beberapa Kklaster untuk
menentukan strategi bisnis perusahaan [4].

2. TINJAUAN PUSTAKA
2.1. Online Shop

Online shop adalah toko online yang dilakukan
melalui internet untuk bahan promosi nya dan
menggunakan website untuk katalog nya [5].

Online shop merupakan toko online yang
menjual berbagai macam produk. Tanpa memiliki
toko, penjual pun dapat berjualan secara online dalam
platfrom e-commerce [6].

Pada online shop ini customer dapat melihat
produk yang dijual kemudian melakukan pemesanan
dan pembayaran secara digital. Bisnis online shop ini
mulai  berkembang  pesat  seiiring  dengan
berkembangnya teknologi.

2.2. Data Mining

Data mining merupakan proses menemukan pola
dan informasi penting dari kumpulan data yang besar.
Tujuan dari data mining yaitu untuk mengubah data
mentah menjadi wawasan yang dapat digunakan untuk
membuat keputusan yang lebih baik [3].

2.3. Clustering

Clustering bertujuan untuk mengelompokan
objek kedalam beberapa kelompok berdasarkan
karakteristik yang sama [7].

2.4. K-Means

Algoritma k-means merupakan salah satu
algoritma cluster yang banyak digunakan dalam data
mining [8].

Algoritma k-means ini digunakan
mengelompokan data pada cluster [2].

Algoritma k-means ini termasuk kedalam
unsupervised learning karena tanpa output yang
diinginkan dan tidak ada target variabel. Dalam
algoritma ini perlu menentukan jumlah cluster k.

untuk

2.5. Klasterisasi

Klasterisasi biasanya digunakan sebagai tahap
awal dalam metode data mining [9].

Klasterisasi merupakan suatu proses
pengelompokan data kedalam cluster yang memiliki
persamaan karakteristik tertentu [7].

Tujuan  dari  Klasterisasi
mengidentifikasi pola data.

ialah untuk

2.6. Python

Python merupakan bahasa pemrograman yang
bersifat open source. Bahasa pemrograman ini dapat
digunakan pada pengembangan perangkat lunak yang
bisa dijalankan melalui berbagai sistem operasi.
Bahasa python ini didukung oleh banyak library yang
didalam nya menyediakan fungsi analisis data dan
fungsi machine learning [4].

2.7. Dataset
Dataset merupakan data yang dibutuhkan dalam
mengolah data untuk penelitian ini [3].

2.8. Streamlit
Streamlit  merupakan  framework  untuk
pengembangan pembuatan aplikasi web untuk

menganalisis data. Dengan menggunakan bahasa
pemrograman python dapat diubah menjadi aplikasi
web dengan menggunakan streamlit. Framework
streamlit dapat memudahkan developer dalam
membangun program dibidang data science dan
machine learning yang berbasis web [10].

3. METODE PENELITIAN
3.1. Pengumpulan Data

Pengumpulan data dilakukan dengan 3 cara yaitu,
observasi, dokumentasi, studi literatur. Observasi
dilakukan terhadap jiggushop guna mengumpulkan
data yang akan menunjang penelitian. Dokumentasi
dilakukan terhadap owner jiggushop untuk mendapat
informasi laporan penjualan. Studi literatur dilakukan
dengan mempelajari jurnal yang berkaitan dengan
penelitian ini.

Pada penelitian ini yang menggunakan
datamining tahapan dari pemilihan data yang telah
dilakukan melalui observasi, dokumentasi dan studi
literatur kemudian dilakukan pemilihan atribut untuk
analisis clustering. Pada tahap pra processing ini
dilakukannya normalisasi data untuk atribut jumlah
stok barang. Kemudian  proses  clustering
menggunakan perhitungan k-means. Hasil dari proses
tersebut berupakan sebaran klaster produk.

3.2. Metode Pengolahan

Data variabel hasil
observasi dan wawancara

!

Tetapkan nilai K sebagai
centroid

|

Menghitung jarak dengan
rumus euclidean distance
untuk menemulkan jarak
paling dekat dengan
centroid

|

Klasifikasi nilai
berdasarkan jarak terkecil
dengan centroid

|

Menampilkan hasil
penentuan stok barang
dalam website

Gambar 1. Alur Perhitungan
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Pada penelitian ini menggunakan algoritma k-
means sebagai metode pengolahan dan analisis data.
Setelah mendapatkan data dari jiggushop kemudian
dilanjutkan dengan tahapan perhitungan K-Means.

Adapun rumus euclidean K-Means adalah
sebagai berikut

2
Daj = \/(Xu —x1j) - (s — i)
Dimana keterangan nya sebagai berikut :
D(i,j) : jarak data ke I ke pusat cluster
X : data ke | pada atribut data ke k
Xy : data ke j pada atribut data ke k

Pada Gambar 1. diatas dapat dijelaskan untuk
pengolahan dengan metode k-means setelah mendapat
data untuk pengujian kemudian menetapkan nilai k
sebagai centroid. Data yang digunakan ialah stok awal
dan stok akhir pada produk penjualan. Setelah

menetapkan centroid kemudian menghitung jarak
dengan rumus euclidean distance untuk menemukan
jarak paling dekat dengan centroid. Kemudian
mengklasifikasi nilai berdasarkan jarak terkecil
dengan centroid dan akan didapati hasil untuk cluster.
Jika hasil cluster lama dan baru belum sesuai maka
harus mengulangi perhitungan dengan rumus awal,
namun jika hasil cluster lama dan baru sudah sesuai
maka perhitungan sudah selesai dan hasil sudah
didapatkan.

4. HASIL DAN PEMBAHASAN
4.1. Perhitungan K-Means

Perhitungan k-means ini menggunakan excel
sebagai tools membantu dalam menghitung dengan
rumus yang sudah ada. Dataset ini berisikan nama
produk, stok awal dan stok akhir yang akan di
klasterisasi menjadi 3 Klaster. Berikut langkah
pengerjaan menggunakan metode k-means :

Tabel 1. Dataset

pata Nama Produk Stok Awal Stok Akhir | [<Iter | Klaster | Klaster
1 Iswhite masker badan 885 100 *
2 Iswhite body serum 470 63 *
3 Iswhite parfum 180 15 *
4 Iswhite body scrub 210 63 *
5 Beutytox whitemilk 130 15 *
6 Hb bodymist 175 66 *
7 Holigress body mist 1200 597 *
8 Holigress macaroon 120 32
9 Deodorant 120 47 *
10 Milk recipe 115 13 *
11 Secret clean propolis spray 100 47 *
12 Kala body mist 650 398 *
13 Secret cleas propolis 65 18 *
14 | Vaseline healthy 200 79 *
15 Nivea extra 220 55 *
16 | Sheeby 290 51 *
17 Kala roll on 1000 572 *
18 La creame body 100 30 *
19 Iswhite body wash serum 55 18 *
20 | secret clean propolis antiseptic 210 80 *
21 Beatetox gluta collagen 30 10 *
22 elumor oxter 100 24 *
23 Bromen 50 39 *
24 herborist juice 45 35 *
25 tmco lotion 26 3 *
26 coolvita collagen 130 2 *
27 iswhite glow body 50 49 *
28 numilk tone up 10 5 *
29 breylee teeth 40 5 *
30 hanum handcream 120 40 *
31 kala 30ml 250 26 *
32 skinomie edp 120 40 *
33 aha body serum 450 8 *

Nilai centroid diambil dari rata-rata jumlah setiap
klaster. Sehingga didapatkan nilai centroid sebagai
berikut :

Tabel 2. Centroid Awal

Cl 562,5 193,3
Cc2 143,3333 36
C3 51,90909 23

10692



JATI (Jurnal Mahasiswa Teknik Informatika)

Vol. 8 No. 5, Oktober 2024

Kemudian melakukan perhitungan euclidean distance
untuk menghitung jarak data ke masing-masing
centroid.

Tabel 3. Perhitungan Jarak

Stok Stok | klaste

No Nama Produk awal Akhir r
9 | Deodorant 120 47 3
10 | Milk recipe 115 13 3
11 Secret clean propolis 100 47 3

spray
12 | Kala body mist 650 398 1
13 Secret cleas propolis 65 18 3

wash
14 | Vaseline healthy 200 79 2
15 | Nivea extra 220 55 2
16 | Sheeby 290 51 2
17 | Kalaroll on 1000 572 1
18 | La creame body 100 30 3
19 Iswhite body wash 55 18 3

serum
20 sec_ret cI_ean propolis 210 80 2

antiseptic

Beatetox gluta
21 collagen 30 10 3
22 | elumor oxter 100 24 3
23 | Bromen 50 39 3
24 | herborist juice 45 35 3
25 | tmco lotion 26 3 3
26 | coolvita collagen 130 2 3
27 | iswhite glow body 50 49 3
28 | numilk tone up 10 5 3
29 | breylee teeth 40 5 3
30 | hanum handcream 120 40 3
31 | kala 30ml 250 26 2
32 | skinomie edp 120 40 3
33 | aha body serum 450 8 2

Dari  perhitungan k-means diatas dapat

Klaster 1 Klaster 2 Klaster 3
1 1127111
2 25534,34
3 1785,444
4 141234,3
5 618,7778
6 1902,778
7 569379,9
8 560,4444
9 665,4444
10 1331,778
11 2888,736
12 49558,34
13 196,3719
14 5060,111
15 136433,1
16 94505,54
17 334819,9
18 1913,778
19 34,55372
20 6380,444
21 649,0083
22 2313,736
23 259,6446
24 191,7355
25 1071,281
26 1333,778
27 679,6446
28 2080,372
29 465,8264
30 560,4444
31 125645,5
32 560,4444
33 46992,34
Hasil 1636815 22673,67 10830,91
Setelah mendapatkan hasil dari langkah

sebelumnya, kemudian menggabungkan setiap data
berdasarkan jarak terdekat dengan centroid pada

disimpulkan untuk hasil perhitungan dibagi menjadi 3
klaster dengan keterangan klaster 1 paling diminati,
klaster 2 jarang diminati, klaster 3 kurang diminati.
Dari hasil itu didapatkan data produk untuk masing-
masing klaster sebagai berikut :

a. Kilaster 1 (Paling diminati) : Data ke 1,7,12,17

masing-masing cluster yang akan menghasilkan
cluster baru berdasarkan nilai minimum. Kemudian
ulangi perhitungan k-means sampai mendapatkan hasil
centroid lama dan centroid baru tidak berubah atau
hasilnya sama. Berikut hasil akhir klasterisasi nya :

b. Klaster 2 (Jarang diminati) Data ke
2,3,4,6,14,15,20,31,33

c. Klaster 3 (kurang diminati) Data ke
5,8,9,10,11,13,18,19, 21,22,23,24,25,26,27,
28,29,30,32

4.2. Tampilan Dashboard

Tabel 4. Hasil Akhir

Stok Stok | klaste
No Nama Produk awal Akhir v
1 Iswhite masker 885 100 1
badan
2 | Iswhite body serum 470 63 2
3 | Iswhite parfum 180 15 2
4 | Iswhite body scrub 210 63 2
5 | Beutytox whitemilk 130 15 3
6 hanum_beautycare 175 66 2
bodymist
7 | Holigress body mist 1200 597 1
8 | Holigress macaroon 120 32 3

Dashboard Analisis Produk

Filter Data Data Stok JigguShop

Gambar 2. Dashboard
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Pada gambar 2 terdapat halaman dashboard yang
mengharuskan owner untuk mengupload file dataset
dengan format csv.

Dashboard Analisis Produk

Clustering Produk dengan K-Means

Filter Data

Gambar 3. Hasil Klasterisasi

Pada gambar 3 setelah memasukan file dataset
kemudian dapat memilih fitur yang tersedia untuk
melakukan klasterisasi. Halaman ini menampilkan
ringkasan visualisasi dari dataset yang di impor. Fitur
utama pada dashboard ini adalah filter kategori yang
memungkinkan untuk menyaring data berdasarkan
ketegori yang ada. Setelah memilih kategori, sistem
akan memproses klasterisasi dan menampilkan hasil
berupa nilai centroid yang menjadi titik pusat dari
setiap klaster. Hasil nya berupa pengelompokan
produk kedalam 3 klaster dengan detail nama produk
nya.

Tabel Data Produk

Filter Data

Visualisasi Stok Akhir Produk

Gambar 4. Tabel Data

Pada gambar diatas menampilkan halaman tabel
data hasil klasterisasi untuk setiap kategori yang
dipilih. Tabel diatas meliputi nama produk yang
mengidentifikasi produk secara spesifik.

Nama Produk P Clster

Visualisasi Clustering

Filter Data

((((((((

Cluster:

Gambar 5. Visualisasi

Pada gambar menampilkan tabel visualisasi
Klasterisasi dari setiap klaster. Setiap klaster dari
proses ditampilkan dalam tabel terpisah yang meliputi
nama produk, stok awal, dan stok akhir.

4.3. Pengujian

Pengujian ini menggunakan whitebox yang
berfokus pada kode program untuk melakukan k-
means clustering dimulai dengan menentukan jumlah
klaster, menentukan nilai centroid, dan perhitungan k-
means. Berikut ini flowgraph k-means :

Menentukan jumlah
cluster

}

Menentukan nilai
centroid

[ Perhitungan cluster J @

Gambar 6. Flowgraph

Gambar diatas merupakan representasi visual
dari proses clustering menggunakan k-means.
Flowgraph diatas merupakan pengubahan data
menjadi numerik yang terdiri dari 3 node yang diberi
nomor 1 sampai 3, yang menggambarkan langkah-
langkah utama dalam proses klasterisasi. Dari hasil
flowgraph dapat menentukan nilai cyclomatic
complexity untuk perhitungan k-means. Berikut
perhitungan cc dalam klasterisasi beserta penjelasan
nya. Rumus cyclomatic complexity : V(G)=E-N+2P
E : Jumlah edge atau panah = 2
N : Jumlah node atau titik = 3
P : Jumlah komponen yang terhubung = 1

V(G) =2-3+2(1) =1
Jadi, cyclomatic complexity pada perhitungan k-means
ini adalah 1. Hasil dari nila cyclomatic complexity ini
menentukan ada 1 jalur dalam program ini berarti
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program ini sangat sederhana, tanpa adanya
percabangan dan membuat program yang konsisten.

5.  KESIMPULAN DAN SARAN

Dari hasil penelitian ini didapatkan website
dahshoard yang mudah digunakan karena sederhana.
Dashboard yang dihasilkan mampu mengklasterisasi
setiap data baru. hasil klasterisasi dengan menerakan
k-means dapat membantu mengelompokan produk
berdasarjan pola penjualan dalam mengoptimalkan
pengelolaan stok . Saran untuk penelitian selanjutnya
diharapkan  dapat  mengembangkan  strategi
pengelolaan stok dan menambah fitur lain yang
penting untuk mengantisipasi trend penjualan di masa
depan.
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